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General Background: Quality education plays a critical role in shaping democratic citizens
with strong national identities. Specific Background: In Indonesian elementary schools,
particularly in the subject of Pancasila and Civic Education (PPKn), students often exhibit low
motivation and suboptimal learning outcomes due to conventional teaching methods.
Knowledge Gap: Limited empirical research has explored the effectiveness of the Two Stay
Two Stray (TSTS) cooperative learning model in addressing these issues in early-grade civic
education. Aims: This study aims to evaluate the effectiveness of the TSTS model in
enhancing student motivation and learning outcomes in PPKn among first-grade students at
SDN Palengaan Daya 4. Results: Using a descriptive quantitative approach involving 30
students, the study found statistically significant improvements in both motivation and
learning outcomes post-intervention, confirmed through paired t-tests (p < 0.05). Novelty:
This research presents the first application of the TSTS model for first-grade civic education
at SDN Palengaan Daya 4, offering empirical evidence of its pedagogical value. Implications:
The findings support the Merdeka Belajar policy, promoting learner-centered approaches and
collaborative environments, and recommend broader implementation of TSTS to foster active
civic participation and character development in primary education.

Highlight :

e The TSTS model significantly improves student motivation and learning outcomes in
PPKn subjects.

e It supports the Merdeka Belajar policy by promoting a collaborative and engaging
learning environment.

e Results show statistically significant improvements, indicating TSTS is a pedagogically
effective strategy for early-grade civic education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses
pembelajaran yang memungkinkan siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya guna
meningkatkan kualitas hidup dan mencapai kesejahteraan serta keseimbangan sosial [1]. Urgensi
mutu pendidikan kewarganegaraan (PPKn) memiliki peran utama yang strategis dalam membentuk
warga negara yang demokratis, bertanggung jawab, dan memiliki identitas nasional yang kuat [2].
Oleh karena itu, pendidikan kewarganegaraan sangat penting diberikan sejak usia dini, mulai dari
jenjang pendidikan dasar hingga menengah pada kurikulum merdeka [3]. Jenjang sekolah dasar
merupakan tahap paling awal dan mendasar dalam pembentukan karakter dan perilaku siswa
sebagai warga negara yang baik dan cerdas [4]. Di tingkat ini, tujuan pendidikan kewarganegaraan
pada kurikulum merdeka adalah menumbuhkan nasionalisme, disiplin, dan kesadaran hukum sejak
dini [5].

Namun, implementasi pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar yang menggunakan kurikulum
merdeka masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kecenderungan guru sering menggunakan
model konvensional dengan metode ceramah sehingga siswa motivasi belajar rendah sehingga hasil
belajar tidak mencapai KKM, kualitas sumber daya manusia yang masih rendah, perubahan
kurikulum, minimnya akses dan keterampilan digital, serta kurangnya informasi yang memadai,
padahal kurikulum merdeka itu berfokus pada pengembangan skil siswa, model pembelajaran yang
inovatif, dan pembelajaran yang berpusat pada siswa [6]. Berdasarkan penelitian dari Nur Aisah
diperoleh hasil bahwa siswa kelas IV SDN Klakahkasihan, diperoleh permasalahan pada
pembelajaran PPKn, yakni banyak siswa yang mendapatkan nilai rendah di bawah KKM,
dikarenakan siswa memiliki motivasi rendah, tidak fokus dalam pembelajaran PPKn, kurang aktif
dalam bertanya, dan merasa kesulitan dalam memahami materi PPKn, serta model pembelajaran
yang monoton dan kurang menarik [7]. Didukung berdasarkan observasi dengan guru wali kelas
SDN Palengaan Daya 4 di kelas 1 mendapatkan hasil permasalahan pada siswa kelas I, yakni sulit
memahami materi PPKn, dikarenakan faktor tingkat motivasi dan hasil belajar rendah. Hal ini
mengakibatkan tujuan pembelajaran PPKn tidak tercapai secara maksimal dan berdampak pada
rendahnya pemahaman mengenai materi PPKn pada siswa.

Motivasi belajar menjasi salah satu poin utama dalam dorongan internal yang menggerakkan siswa
untuk aktif di kelas sehingga hasil belajar optimal [8]. Motivasi yang tinggi membuat siswa lebih
antusias dan aktif dalam proses pembelajaran, sehingga mereka mampu menyerap materi dengan
baik dan menginternalisasi nilai-nilai kewarganegaraan secara mendalam. Maka jika motivasi
rendah maka akan berdampak buruk bagi siswa, siswa akan menjadi tidak aktif dan hasil belajar
tidak optimal. Maka menjaki motivasi siswa itu sangat urgen [8]. Berdasarkan data observasi di
SDN Palengaan Daya 4, ditemukan bahwa 65% siswa kelas 1 menunjukkan motivasi belajar rendah
dalam pelajaran PPKn, ditandai dengan partisipasi aktif yang minim, dikarenakan faktor guru
menggunakan model konvensional dengan metode ceramah sehingga siswa bosan saat belajar di
kelas.

Temuan ini sejalan dengan laporan Hasanah yang menyatakan bahwa metode ceramah masih
dominan digunakan dalam pembelajaran PPKn, sehingga menyebabkan siswa menjadi pasif dan
kurang termotivasi [8]. Motivasi belajar merupakan faktor kunci dalam keberhasilan prestasi siswa
[8]. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik secara signifikan mempengaruhi hasil belajar, di mana
wawasan dan kemampuan guru dalam menyajikan materi menjadi faktor ekstrinsik dominan [9].
Hasil belajar adalah salah satu faktor utama dalam keberhasilan tujuan pembelajaran [10]. Hasil
belajar yang baik menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami materi saja, tetapi juga siap
berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran [11]. Berdasarkan
data observasi di SDN Palengaan Daya 4, ditemukan bahwa hasil belajar yang belum memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), karena faktor penggunakan model konvensional dengan
metode ceramah, reaksi siswa saat metode ceramah adalah siswa cenderung menjadi pasif dan
mudah bosan saat pembelajaran PPKn. Oleh karena itu, inovasi model pembelajaran diperlukan
untuk meningkatkan keterlibatan siswa, terutama dalam mata pelajaran yang menekankan
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pengembangan karakter seperti PPKn.

Salah satu model pembelajaran inovatif yang efektif adalah Two Stay Two Stray (TSTS), sebuah
metode kooperatif yang memungkinkan siswa bekerja dalam kelompok kecil, berbagi informasi, dan
mengembangkan keterampilan sosial serta kerja sama tim [12]. Penelitian Siwi menunjukkan
bahwa metode kooperatif seperti model TSTS meningkatkan motivasi belajar hingga 45% dan hasil
belajar hingga 50% pada siswa sekolah dasar [13]. Selain itu, studi meta-analisis oleh Suyato
menemukan bahwa pembelajaran kooperatif secara signifikan memperkuat pemahaman konsep dan
keterampilan sosial siswa di berbagai mata pelajaran, termasuk pendidikan kewarganegaraan [14].
Berikut tabel perbandingan antara studi sebelumnya dan kebutuhan saat ini di SDN Palengaan
Daya 4:

No Aspek Studi Sebelumnya Kebutuhan Saat Ini di SDN
Palengaan Daya 4

1 Model Pembelajaran Dominan ceramah, siswa pasif|Model pembelajaran
kooperatif (TSTS) yang
interaktif

2 Motivasi Siswa Rendah, kurang partisipasi Meningkatkan motivasi

belajar minimal 50%

3 Hasil Belajar Belum memenuhi KKM Peningkatan hasil belajar
yang signifikan

Table 1. Perbandingan Antara Studi Sebelumnya dan Kebutuhan Saat Ini di SDN Palengaan Daya 4 [8]

Pada tabel 1 menunjukkan gap penelitian ini adalah sampai sekarang belum ada penelitian yang
secara khusus mengkaji efektivitas model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar PPKn pada siswa kelas 1 SD di SDN Palengaan Daya 4,
terutama dengan pendekatan kuantitatif yang mengukur secara objektif dampak penerapan model
pembelajaran ini. Kebaruan penelitian ini merupakan yang pertama di SDN Palengaan Daya 4 yang
mengimplementasikan dan menganalisis secara kuantitatif efektivitas model TSTS dalam
pembelajaran PPKn pada siswa kelas 1, sekaligus mengidentifikasi strategi penerapan yang tepat
untuk meningkatkan kualitas pendidikan kewarganegaraan di tingkat sekolah dasar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: Pertama, menganalisis
efektivitas model Two Stay Two Stray (TSTS) dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar
pendidikan kewarganegaraan pada siswa kelas 1 SDN Palengaan Daya 4. Kedua, mengidentifikasi
strategi tepat dalam mengimplementasikan model TSTS untuk meningkatkan kualitas pendidikan
kewarganegaraan di tingkat sekolah dasar. Dengan mengoptimalkan model pembelajaran interaktif
dan kolaboratif seperti TSTS, diharapkan pendidikan karakter melalui pendidikan
kewarganegaraan dapat disampaikan secara lebih efektif dan bermakna kepada siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif karena bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat fenomena yang terjadi, yaitu efektivitas
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa. Penulis memilih pendekatan kuantitatif berdasarkan teori kuantitaif dari Sugiyono untuk
memperoleh data numerik yang dapat dianalisis secara statistik sehingga hasilnya objektif dan
dapat diukur secara jelas [18]. Penulis menggunakan metode deskriptif karena untuk memetakan
kondisi motivasi dan hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran secara rinci tanpa
intervensi yang kompleks [15]. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I SDN
Palengaan Daya 4 yang berjumlah 30 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
total sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian [15]. Pemilihan total
sampling didasarkan pada jumlah populasi yang relatif kecil sehingga memungkinkan pengambilan
data dari seluruh siswa untuk mendapatkan hasil yang representatif dan valid [16]. Data
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dikumpulkan menggunakan kuesioner (Angket) yang dirancang untuk mengukur motivasi belajar
siswa dan hasil belajar PPKn setelah penerapan model TSTS. Selain itu, dilakukan observasi
langsung selama proses pembelajaran untuk melihat keterlibatan siswa dan interaksi antar anggota
kelompok. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang terstruktur.

No Aspek Motivasi yang Diamati (Butir Instrumen Motivasi

1 Partisipasi aktif siswa Siswa aktif bertanya saat
pembelajaran PPKn.

2 Kerjasama antar siswa Siswa bekerjasama dalam
berdiskusi secara kooperatif
pada pembelajaran PPKn.

3 Kemampuan menyampaikan [Siswa dapat menyampaikan
ide ide saat berdiskusi
pembelajaran PPKn.

Table 2. Instrumen Aspek Motivasi [8]

No Aspek Hasil Belajar yang Diamati Butir Instrumen Hasil Belajar

1 Memahami pengertian pancasila Siswa dapat memahami pengertian
pancasila.

2 Menjelaskan fungsi pancasila Siswa dapat menjelaskan fungsi
pancasila

3 Memahami makna pancasila Siswa dapat memahami makna
pancasila

4 Menjelaskan simbol pancasila Siswa dapat menjelaskan simbol
pancasila

Table 3. Instrumen Aspek Hasil Belajar yang Diamati [8]

Pada tabel 2, menunjukkan instrumen utama yang digunakan adalah kuesioner motivasi belajar
belajar PPKn. Kuesioner terdiri dari beberapa pernyataan yang diukur dengan skala Likert
(misalnya 1= sangat tidak setuju sampai 4= sangat setuju). Pada tabel 3, menunjukkan tes hasil
belajar berupa soal pilihan ganda sebanyak 10 soal dan isian singkat sebanyak 5 soal yang
mengukur pemahaman siswa terhadap materi PPKn. Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas
dan reliabilitasnya untuk memastikan keakuratan data.
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Figure 1. Alur Penelitian [7]

Teknik analisis data dilakukan ntuk memastikan keakuratan dan validitas hasil penelitian, analisis
data dilakukan melalui beberapa tahap yang dijelaskan dalam sub-sub judul berikut:

1.Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data motivasi dan hasil belajar siswa
berdistribusi normal. Uji ini menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test sesuai
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dengan jumlah sampel [17]. Jika nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov Test lebih besar dari 0.05.
Maka data berdistribusi normal. Data yang berdistribusi normal memenuhi syarat untuk analisis
parametrik selanjutnya.

2.Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui kesamaan varians antar kelompok data sebelum
dilakukan uji perbandingan. Uji ini menggunakan Levene’s Test untuk memastikan bahwa varians
data tidak berbeda secara signifikan [18]. Jika nilai signifikansi Levene’s Test lebih besar dari 0.05.
Maka data homogen.

3.Uji Paired T-Test, Setelah data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas, dilakukan uji
Paired T-Test untuk membandingkan motivasi dan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah

penerapan model pembelajaran TSTS. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
peningkatan yang signifikan secara statistic [17].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil data penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Two Stay Two Stray efektif dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar PPKn siswa, berikut adalah rincian pembahasan:

A.Analisis Data Intrumen Motivasi dan Hasil Belajar

Analisis Data Instrumen Motivasi dan Hasil Belajar

05
’ .
02
. . .
ITormalitas Hormopanitas Faired Sample t- Test
e M otyvasi s Hasil Bdapr Data Mormal dam Hono gen

Figure 2. Analisis Data Analisis Data Instrumen Motivasi dan Hasil Belajar

1.Uji Normalitas

Untuk melakukan uji normalitas data, digunakan metode statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test.

Variabel Asymp. Sig (p-value) o Keterangan
Motivasi Pretest 0.15 0.05 Normal
Motivasi Posttest 0.095 0.05 Normal
Hasil Pretest 0.139 0.05 Normal
Hasil Posttest 0.198 0.05 Normal

Table 4. Uji Normalitas

Tabel 4. menunjukkan bahwa uji normalitas seluruh data baik untuk variabel motivasi belajar
maupun hasil belajar, pada pretest dan posttest, memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0.05.
Hal ini mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk dilakukan uji
parametris seperti paired sample t-test.

2.Uji Homogenitas
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Uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene's Test.

Variabel Sig. Levene's Test o Keterangan
Motivasi Belajar 0.518 0.05 Homogen
Hasil Belajar 0.115 0.05 Homogen

Table 5. Uji Homogenitas

Tabel 5, menunjukkan bahwa uji homogenitas menggunakan Levene's Test menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0.518 untuk motivasi belajar dan 0.115 untuk hasil belajar, yang keduanya
lebih besar dari 0.05. Ini menunjukkan bahwa data memiliki varians yang homogen, sehingga
kelompok data pretest dan posttest dapat dibandingkan.

3.Uji Paired Sample t-Test
Uji Paired Sample t-Test merupakan inti dari analisis ini karena bertujuan untuk mengetahui

apakah terdapat perbedaan signifikan antara nilai sebelum dan sesudah diterapkannya model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS). Hasil yang diperoleh sebagai berikut:

Variabel Mean Pretest Mean Posttest Sig. (2-tailed) Keputusan
Motivasi Belajar 60.37 80.03 0.000 HO ditolak
Hasil Belajar 53.37 78.37 0.000 HO ditolak

Table 6. Uji Paired Sample t-Test

Tabel 6, Menunjukkan bahwa hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan sebesar 19,66
poin dalam motivasi dan 25 poin dalam hasil belajar. Karena nilai p berada di bawah ambang batas
0,05, peningkatan ini secara statistik signifikan. Peningkatan ini juga mencerminkan pergeseran
kualitatif dalam keterlibatan siswa. Kategori motivasi berubah dari “Cukup” menjadi “Baik,” dan
hasil belajar berpindah dari “Buruk” menjadi “Baik.” Secara pedagogis, hal ini menunjukkan bahwa
TSTS menciptakan lingkungan belajar aktif dengan: (1) meningkatkan partisipasi siswa, (2)
mendorong kolaborasi dan interaksi sosial, (3) membangun kepercayaan diri, dan (4) memperdalam
pemahaman melalui diskusi dan pertukaran informasi.

B.Efektivitas Model TSTS Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar

Hasil uji t berpasangan menunjukkan perbedaan signifikan antara skor pre-test dan post-test pada
motivasi dan hasil belajar siswa dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini mengindikasikan
bahwa model TSTS efektif sebagai intervensi pedagogis dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan di sekolah dasar. Gambar diagram perbandingan rata-rata skor motivasi dan
hasil belajar pre-test dan post-test sebagai berikut:

Fata-rata Shor Motivasi dan Hasil Belajar
a0

=1
40
an

]

PMotivasi Hasil beljar

B Pretest EMPosttest
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Figure 3. Perbandingan Rata-rata Skor Motivasi dan Hasil Belajar Pretest dan Posttest

Gambar 3, menunjukkan diagram batang ini memperlihatkan peningkatan signifikan yang
menggambarkan pergeseran dari pembelajaran pasif menuju pembelajaran aktif, reflektif, dan
kolaboratif. Motivasi meningkat dari 60.35 menjadi 80,03 dengan kategori motivasi berubah dari
“Cukup” menjadi “Baik,” Dan hasil belajar meningkat dari 53,37 menjadi 78,37, dengan dan
kategori hasil belajar berpindah dari “Buruk” menjadi “Baik.” Hal ini menunjukkan bahwa model
TSTS efektif meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada materi PPKn. Model TSTS sejalan
dengan prinsip konstruktivisme yang menekankan partisipasi aktif siswa dalam membangun
pengetahuan melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial, sehingga dapat meningkatkan
motivasi belajar [18].

Sebagai model pembelajaran kooperatif, TSTS menciptakan lingkungan kelas yang interaktif di
mana siswa saling bertukar ide, mengulas kembali konsep, dan menginternalisasi materi secara
bersama-sama, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar [19]. Selain itu, model ini
mengakomodasi zona perkembangan proksimal Vygotsky, di mana interaksi antar teman sebaya
mempercepat kompetensi siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa [20]. Hal ini
diperkuat oleh penelitian Peda yang menunjukkan bahwa TSTS memfasilitasi keterampilan
mendengarkan aktif, memberikan penjelasan, dan umpan balik yang konstruktif, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa [21].

C. Peningkatan Motivasi Belajar dan Hasil Belajar

Data empiris menunjukkan peningkatan skor motivasi belajar dari 60.35 menjadi 80.03, yang
mencerminkan peningkatan indikator motivasi seperti dorongan berprestasi, kepercayaan diri
berbicara di depan umum, ketekunan, dan kemauan untuk berpartisipasi [7]. Menurut Uno,
motivasi belajar adalah dorongan internal yang mengarahkan siswa pada tujuan pendidikan
tertentu [22]. Selain itu, TSTS juga mengembangkan kompetensi sosial seperti kerja sama tim,
komunikasi, dan rasa percaya diri, sesuai dengan teori pembelajaran sosial. Karena motivasi siswa
baik sehingga hasil belajar siswa akan lebih baik, dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil
belajar dari 53,37 menjadi 78,37.

Model TSTS menciptakan lingkungan yang mendukung rasa percaya diri, kebersamaan, dan
tanggung jawab bersama, yang memperkuat motivasi intrinsik siswa [23]; [24]. Implementasi model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di sekolah dasar.
Peningkatan signifikan yang terjadi pada skor motivasi dan hasil belajar tidak hanya merupakan
angka statistik, melainkan cerminan dari tumbuhnya semangat belajar dan keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran. Model TSTS berhasil menciptakan suasana belajar yang lebih
kolaboratif, reflektif, dan partisipatif, yang sejalan dengan prinsip pembelajaran konstruktivis dan
mendukung visi kebijakan Merdeka Belajar. Artinya bagi guru dan kurikulum, penerapan model
TSTS dapat direkomendasikan untuk digunakan pada tema-tema PPKn lainnya guna meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa secara menyeluruh. Guru diharapkan dapat mengadaptasi model
ini dengan memperhatikan karakteristik siswa dan kondisi kelas agar hasil pembelajaran semakin
optimal.

D. Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini konsisten dengan temuan Sulastri yang menyatakan bahwa hasil belajar mencakup
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, dan TSTS mampu mengakomodasi ketiganya [25].
Menurut penelitian Aji & Wulandari dan Sudiarsana juga menunjukkan bahwa model TSTS lebih
unggul dibanding metode ceramah dengan model konvensional [26]; [27]. Namun, berbeda dengan
Sari membandingkan implementasi model TSTS dengan model Discovery Learning, namun
penelitian Sari diperoleh hasil implementasi model Discovery Learning, diperoleh peningkatan
hanya sedikit saja yakni motivasi dari 50.35 menjadi 60.00, dan peningkatan hasil belajar dari
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50.44 menjadi 59.40 [24]. Sedangkan implementasi model TSTS, diperoleh peningkatan hanya
sedikit saja yakni motivasi dari 50.35 menjadi 80.70, dan peningkatan hasil belajar dari 50.44
menjadi 79.40 [24]. Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan TSTS lebih unggul dari pada
bergantung pada model Discovery Learning [24].

Didukung dari penelitian dari Hasibuan & Mansurdin serta Harahap menunjukkann pola serupa,
yakni, model TSTS dapat meningkatkan hasil belajar yang mendukung proses pembelajaran yang
berkelanjutan [28]; [29]. Dan juga berkontribusi dalam prinsip-prinsip kebijakan Merdeka Belajar
yang menekankan pentingnya pembelajaran yang lebih fleksibel, kontekstual, dan berpusat pada
siswa. Dengan menerapkan strategi yang berhasil meningkatkan motivasi siswa dalam
pembelajaran PPKn, guru sekolah dasar dapat mendukung terciptanya lingkungan belajar yang
lebih merdeka dan kreatif. Hal ini tidak hanya memperkuat efektivitas pembelajaran, tetapi juga
membantu mewujudkan visi merdeka belajar untuk membangun karakter dan kompetensi siswa
secara optimal [29]. Maka dapat simpulkan model TSTS lebih unggul dalam meningkatkan motivasi
dan hasil belajar.

E.Tantangan dan Keterbatasan Implementasi Model TSTS

==
o 5l FEN

|

Figure 4. Penerapan Model TSTS pada Kelas I SDN Palengaan Daya 4

Gambar 3. Menunjukkan berhasilnya penerapan model TSTS pada kelas I SDN Palengaan Daya 4,
implementasi TSTS menghadapi tantangan seperti keterbatasan keterampilan sosial siswa,
manajemen kelas, dan alokasi waktu pembelajaran [30]. Menurut Mulyono menyoroti bahwa siswa
usia dini seringkali belum memiliki kemampuan komunikasi efektif, sehingga diskusi kelompok
kurang optimal [31]. Selain itu, keterbatasan penelitian ini meliputi: Pertama, sampel yang terbatas
pada satu sekolah dasar sehingga generalisasi hasil perlu kehati-hatian. Kedua, waktu pelaksanaan
yang relatif singkat sehingga belum dapat mengukur dampak jangka panjang model TSTS.

F.Refleksi dan Rekomendasi

Penelitian ini menegaskan bahwa model TSTS efektif meningkatkan motivasi dan hasil belajar,
namun keberhasilan implementasi sangat bergantung pada kesiapan guru dan siswa serta kondisi
kelas. Oleh karena itu, disarankan agar guru melatih keterampilan sosial siswa sebelum
menerapkan TSTS, mengkombinasikan TSTS dengan model pembelajaran lain sesuai karakteristik
materi dan siswa, serta mengoptimalkan manajemen waktu dan dinamika kelompok agar diskusi
lebih produktif. Dan juga berkontribusi dalam prinsip-prinsip kebijakan Merdeka Belajar yang
menekankan pentingnya pembelajaran yang lebih fleksibel, kontekstual, dan berpusat pada siswa.
Dengan menerapkan strategi yang berhasil meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran
PPKn, guru sekolah dasar dapat mendukung terciptanya lingkungan belajar yang lebih merdeka
dan kreatif. Hal ini tidak hanya memperkuat efektivitas pembelajaran, tetapi juga membantu
mewujudkan visi merdeka belajar untuk membangun karakter dan kompetensi siswa secara
optimal. Maka dapat simpulkan model TSTS lebih unggul dalam meningkatkan motivasi dan hasil
belajar.
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Berdasarkan uji t berpasangan menunjukkan peningkatan signifikan pada skor motivasi belajar dari
rata-rata 60,37 menjadi 80,03 (p = 0,000) dan hasil belajar dari 53,37 menjadi 78,37 (p = 0,000).
Hal ini menolak hipotesis nol (Ho) dan membuktikan bahwa model TSTS secara statistik efektif
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Maka kategori motivasi berubah dari “Cukup”
menjadi “Baik”, dan hasil belajar dari “Kurang” menjadi “Baik”. Ini menunjukkan bahwa model
TSTS tidak hanya meningkatkan skor kuantitatif, tetapi juga mengubah kualitas keterlibatan dan
pemahaman siswa. Temuan ini membuka peluang bagi pengembangan strategi pembelajaran
kooperatif yang lebih inovatif dan kontekstual, serta mendorong guru dan peneliti untuk terus
menggali metode-metode yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan kewarganegaraan secara
menyeluruh.

Maka, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)
efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di sekolah dasar. Peningkatan signifikan yang terjadi pada
skor motivasi dan hasil belajar tidak hanya merupakan angka statistik, melainkan cerminan dari
tumbuhnya semangat belajar dan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Model TSTS
berhasil menciptakan suasana belajar yang lebih kolaboratif, reflektif, dan partisipatif, yang sejalan
dengan prinsip pembelajaran konstruktivis dan mendukung visi kebijakan Merdeka Belajar. Artinya
bagi guru dan kurikulum, penerapan model TSTS dapat direkomendasikan untuk digunakan pada
tema-tema PPKn lainnya guna meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa secara menyeluruh.
Guru diharapkan dapat mengadaptasi model ini dengan memperhatikan karakteristik siswa dan
kondisi kelas agar hasil pembelajaran semakin optimal.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu waktu pelaksanaan yang relatif
singkat dan sampel yang terbatas pada satu sekolah dasar, sehingga hasilnya perlu
diinterpretasikan dengan kehati-hatian. Oleh karena itu, riset lanjutan disarankan untuk dilakukan
dengan cakupan yang lebih luas, durasi yang lebih panjang, serta melibatkan berbagai sekolah
untuk menguji konsistensi dan keberlanjutan efektivitas model TSTS. Dengan demikian,
implementasi model TSTS tidak hanya meningkatkan hasil akademik, tetapi juga membangun
karakter dan kompetensi sosial siswa sebagai warga negara yang aktif dan bertanggung jawab.
Temuan ini mendukung teori konstruktivisme yang menekankan partisipasi aktif dan interaksi
sosial dalam pembelajaran, serta zona perkembangan proksimal Vygotsky yang mempercepat
kompetensi melalui interaksi teman sebaya.
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